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INTEREST RATES %

BI RATE 5.50

FED RATE 4.50

INDEXES 11-Jul 14-Jul % 

IHSG 7047.44 7097.15 0.71 

LQ45 786.10 777.28 (1.12)

S&P 500 6259.75 6268.56 0.14 

DOW JONES 44371.51 44459.6 0.20 

NASDAQ 20585.53 20640.3 0.27 

FTSE 100 8941.12 8998.06 0.64 

HANG SENG 24139.57 24203.3 0.26 

SHANGHAI 3510.18 3519.65 0.27 

NIKKEI 225 39569.68 39459.6 (0.28)

Source: Bloomberg, CNBC, CNBC Indonesia, Bank Indonesia, Trading Economics

FOREX 14-Jun 15-Jul %

USD/IDR 16230 16290 0.37 

EUR/IDR 18971 19014 0.22 

GBP/IDR 21901 21887 (0.06)

AUD/IDR 10657 10670 0.13 

NZD/IDR 9720 9746 0.27 

SGD/IDR 12670 12702 0.25 

CNY/IDR 2263 2272 0.39 

JPY/IDR 110.30 110.25 (0.04)

EUR/USD 1.1689 1.1672 (0.15)

GBP/USD 1.3494 1.3436 (0.43)

AUD/USD 0.6566 0.6550 (0.24)

NZD/USD 0.5989 0.5983 (0.10)

BONDS 11-Jul 14-Jul % 

INA 10 YR 
(IDR)

6.58 6.59 0.18 

INA 10 YR 
(USD)

5.20 5.23 0.65 

UST 10 YR 4.41 4.43 0.54 
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COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 1.87% 0.19%

U.S 2.40% 0.10%

Global 

Indeks-indeks saham utama Amerika Serikat (AS) ditutup di zona hijau pada hari Senin. S&P 500

menguat tipis 0,14%, ditutup pada level 6.268,56, sementara Nasdaq Composite naik 0,27%

menjadi 20.640,33. Dow Jones Industrial Average naik 88,14 poin, atau 0,20%, dan ditutup pada

level 44.459,65. Para investor tampaknya mengabaikan tarif yang naik-turun dari Presiden AS

Donald Trump dan menunggu serangkaian rilis data ekonomi dari Tiongkok. Investor juga

menantikan minggu yang sibuk untuk musim laporan keuangan kuartal kedua dari Wall Street, dan

data inflasi utama, setelah ketiga indeks acuan utama di AS mengakhiri sesi perdagangan Senin

dengan kenaikan. PDB Tiongkok tumbuh sebesar 5,2% pada kuartal kedua, melampaui perkiraan

para ekonom sebesar 5,1%. Pada bulan Juni, pertumbuhan penjualan ritel melambat menjadi 4,8%

dibandingkan tahun sebelumnya, dibandingkan dengan peningkatan sebesar 6,4% pada bulan Mei.

Produksi industri melampaui perkiraan, tumbuh sebesar 6,8% dibandingkan tahun sebelumnya.

Domestik 

Utang Luar Negeri (ULN) Indonesia pada Mei 2025 tumbuh melambat. Posisi ULN Indonesia pada

Mei 2025 tercatat sebesar 435,6 miliar dolar AS, atau secara tahunan tumbuh 6,8% (yoy), lebih

rendah dibandingkan dengan pertumbuhan pada April 2025 sebesar 8,2% (yoy). Perkembangan

tersebut disebabkan oleh perlambatan pertumbuhan ULN di sektor publik dan kontraksi

pertumbuhan ULN swasta. ULN pemerintah tumbuh lebih rendah. Posisi ULN pemerintah pada Mei

2025 sebesar 209,6 miliar dolar AS, atau tumbuh sebesar 9,8% (yoy), lebih rendah dibandingkan

dengan pertumbuhan 10,4% (yoy) pada April 2025. Perkembangan ULN tersebut dipengaruhi oleh

pembayaran jatuh tempo Surat Berharga Negara (SBN) internasional, di tengah aliran masuk modal

asing pada SBN domestik.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

Rupiah mengalami pelemahan pasca pengumuman tarif 30% terhadap EU dan Mexico pada

perdagangan kemarin. Spot rupiah melemah ke level 16.260 di dorong oleh aksi beli dollar yang

dilakukan oleh korporasi. Hari ini USDIDR diperkirakan bergerak pada rentang 16.240-16.310. Yield

obligasi pemerintah tenor 5 dan 10-tahun sedikit mengalami kenaikan sebesar 1bps dikarenakan

adanya aksi jual oleh investor lokal pada perdagangan Senin kemarin. Pelaku pasar obligasi akan

menantikan lelang hari ini dimana lelang ditarget kan sebesar IDR 27T dan kemungkinan fokus

pasar akan berada di tenor 5 sampai 15-tahun.

GDP Growth Rate YoY Q2 5.2% 5.4% 5.3%

Industrial Production YoY JUN 6.8% 5.8% 5.5%

Retail Sales YoY JUN 4.8% 6.4% 6.1%

ZEW Economic Sentiment Index JUL 47.5 49.1

Core Inflation Rate MoM & YoY JUN 0.1% & 2.8% 0.2% & 2.9%

Inflation Rate MoM & YoY JUN 0.1% & 2.4% 0.3% & 2.6%

Economic Data & Event Actual Previous Forecast
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